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Lampiran 1. Hasil Determinasi Tanaman 

 

 

 

 



49 
 

 

Lampiran 2. Kode Etik Hewan Uji 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Identitas Hewan 
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Lampiran 4. Pembuatan Simplisia Rimpang Lengkuas Merah 

 

 

                       

 

 

 

                             

            

 

       

 

 

 

 

 

Pengumpulan Rimpang 

Lengkuas Merah 
Sortasi Basah Perajangan 

Pengeringan 
menggunakan panas 

matahari 
Penggilingan simplisia  

Pengayakan simplisia 
menggunakan mesh 40 

v
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Lampiran 5. Proses Ekstraksi 

 

 

 

                        

 

 

                                                                                                                    

 

 

 

                  

Penimbangan simplisia 
sebesar 300 gram 

Esktraksi menggunakan 
maserasi 

Proses penyaringan  

Proses penyaringan 
mengunakan kertas saring 

Pemekatan ekstrak 
mengunakan evaporator 

Pemekatan menggunakan 
water bath Ekstrak kental 



53 
 

 

Lampiran 6. Perhitungan Rendemen 

Serbuk Simplisia 

 

Berat Cawan Uap Kosong 

 

Berat Ekstrak Kental 

 

 

Total Berat Ekstrak  = (Cawan Uap + Ekstrak kental) - (Cawan Uap Kosong) 

  =  78,80 gram - 43,37 gram  

  = 35,43 gram 

Hasil Rendemen : 

Serbuk simplisia Ekstrak Kental % Redemen 

300,83 gram 35,43 gram 11,84 % 

  

% Rendemen ekstrak etanol rimpang lengkuas merah = 

%Rendemen  = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑑𝑖𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
 𝑥 100% 

% Rendemen  = 
35,43 𝑔𝑟𝑎𝑚

300,83 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 100 % 

                      = 11,77 % 
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Lampiran 7. Hasil Skrining Fitokimia 

a. Simplisia 

 

Senyawa Pereaksi Persyaratan Hasil 
Ket 

+/- 

Alkaloid 

Mayer 
Endapan putih 

kekuningan 

 
Tidak terdapat endapan 

putih kekuningan 

 

(-) 

Dragendrof 
Endapan coklat 

kemerahan 

 
Tidak terdapat endapan 

coklat kemerahan 

(-) 

 

Flavonoid 
Mg + HCI + 

amil alkohol 

Kuning Jingga 

sampai merah 

 
Lapisan atas berwarna 

kuning keorenan 

(+) 
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Tanin dan 

Polifenol 

FeCI3 

Biru hitam/Hijau 

kehitaman/biru 

hijau 

 
Hijau Kehitaman 

 

 

(+) 

Gelatin 1% 

 

 

 

 

 

 

Endapan putih 

atau adanya 

perubahan warna 

kekeruhan 

 
Adanya Kekeruhan 

(+) 

dikit 

Pereaksi 

steasny 
Endapan merah 

 
Tidak terbentuk 

endapan 

(-) 

Steroid/ 

Triterpenoid 

asam asetat 

anhidrat dan 

1 tetes asam 

sulfat pekat 

Steroid terbentuk 

warna merah 

atau jingga. 

 

Triterpenoid 

tersentuk warna 

ungu. 

 
Terbentuk warna Ungu 

(+) 
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Saponin Aquades 

Terdapat busa 

yang dapat 

bertahan selama 

10 menit 

 
Terbentuk busa  

(+) 

Kuinon KOH 5% Merah bata 

 
Terbentuk warna merah 

bata 

(+) 

Monoterpen dan 

seskuiterpenoid 

 

vanillin 10% 

dalam asam 

sulfat pekat 

Terbentuknya 

warna-warna 

 
Terbentuk warna merah 

ungu, coklat 

(+) 
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b. Ekstrak 

 

Senyawa Pereaksi Persyaratan Hasil 
Ket 

+/- 

Alkaloid 

Mayer 
Endapan putih 

kekuningan 

 
 

Tidak terbentuk endapan 

 

(-) 

Dragendrof 
Endapan coklat 

kemerahan 

 
 

Tidak terbentuk endapan 

 

(-) 

 

Flavonoid Mg + HCI 
Kuning Jingga 

sampai merah 

 
Terbentuk warna kuning 

keorenan 

(+) 
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Tanin dan 

Polifenol 

FeCI3 

Biru 

hitam/Hijau 

kehitaman/biru 

hijau 

 
 

Terbentuk warna Hijam 

Kehitaman 

 

(+) 

Gelatin 1% 

Endapan Putih 

atau adanya 

perubahan 

warna, 

kekeruhan 

 
ada perubahan warna 

dan adanya kekeruhan 

(+) 

dikit 

Pereaksi steasny 

 

Endapan merah 

bata 

 
Terjadi warna putih 

kecoklatan dan adanya 

endapan merah bata 

(+) 

Steroid/ 

Triterpenoid 

asam asetat 

anhidrat dan 1 

tetes asam sulfat 

pekat 

Steroid 

terbentuk warna 

merah atau 

jingga. 

 

Triterpenoid 

tersentuk warna 

ungu.  
Terbentuk warna ungu 

(+) 
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Saponin Akuades 

Terdapat busa 

yang dapat 

bertahan selama 

10 menit 

  
Busa terbentuk kurang 

dari 1 cm 

(+) 
dikit 

Kuinon KOH 5% Merah bata 

 
Terbentuk warna merah 

bata 

(+) 

Mono dan 

seskuiterpenoid 

2-3 tetes larutan 

vanillin 10% 

dalam asam 

sulfat pekat 

Timbul warna – 

warna 

 
Timbulnya warna 

merah, ungu, coklat 

(+) 
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Lampiran 8. Hasil Bobot Jenis 

Pikno Bobot pikno kosong Bobot pikno +air 
Bobot pikno + 

Ekstrak 

1 

     

2 

   

3 

   

 

Pikno 1 

Bobot jenis =  
Bobot pikno sampel−Bobot pikno kosong

Bobot pikno air−Bobot pikno kosong
 

 = 
23,62 gram  − 15,82 gram

25,56 gram − 15,82 gram
  

 = 
7,8

9,74
 = 80 gram /ml 

Pikno 2 

Bobot jenis =  
Bobot pikno sampel−Bobot pikno kosong

Bobot pikno air−Bobot pikno kosong
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 = 
18,68 gram  − 10,97 gram

20,66 gram − 10,97 gram
 

 = 
7,71

9,69
= 0,795 gram/ml 

Pikno 3 

Bobot jenis =  
Bobot pikno sampel−Bobot pikno kosong

Bobot pikno air−Bobot pikno kosong
 

 = 
23,09 gram  − 15,34 gram

25,21 gram − 15,34 gram
 

 = 
7,75

9,87
= 0,785 gram/ml 

Rata – rata BJ = 
Bj Pikno 1+Bj pikno 2+Bj pikno 3

3
 

 = 
0,80+ 0,795+ 0,785

3
 

 = 0,79 gram/ml 

 

Lampiran 9. Uji Bebas Etanol 

                                

 

 

 

      

 

 

Ekstrak dimasukan ke 
dalam tabung reaksi 

Ditambahkan 
CH3COOH 

Ditambahkan H2SO4 (p) 

Panasakan, dan hasil uji 
negatif apabila tidak 
tercium bau ester  
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Lampiran 10. Perhitungan Pembuatan Loperamid 

Tablet Loperamid HCI 4 mg. Dosis lazim 2 mg untuk dewasa dan faktor konversi 

manusia ke mencit adalah 0,0026 mg 

4 mg x 0,0026 = 0,0104 mg/20 gram BB mencit 

 
Berat tablet Loperamid HCI = 190,7 mg 

Dosis pemberian Loperamid HCI : 

0,0104 mg

2 mg
 x 190,7 mg =  0,99 mg 

Jadi loperamid HCI yang digunakan untuk penelitian adalah 0,99 mg/20 gram BB 

mencit. 

Loperamid HCI yang dibuat larutan stok 25 ml : 

0,99 𝑚𝑔

𝑥
=  

0,2 𝑚𝑙

25 𝑚𝑙
 

  = 123,75 mg/25ml 

 

Lampiran 11.  Perhitungan Dosis Ekstrak Etanol Rimpang Lengkuas Merah 

Dosis empiris penggunaan Rimpang Lengkuas Merah 3 atau 4 jari untuk 

mengobati diare (Wahidah & Husain, 2018). 

Untuk 10 jari rimpang dikeringkan dihasilkan simplisia kering sebesar 49,06 gram 

maka untuk 4 jari rimpang lengkuas merah sebesar 19,624 gram. 

4 

10
 x 49,06 gram = 19,624 gram (dosis manusia) 

 

Konversi dosis ke mencit 19,624 gram x 0,0026 = 0,051 gram kering. 

Untuk simplisia 300 gram kering dihasilkan  35,43 gram ekstrak. 

Dosis  = 
0,051𝑔𝑟𝑎𝑚

300,83 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 35,43 𝑔𝑟𝑎𝑚 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 = 0,006 gram  

 = 6 mg (dosis II) atau dosis empiris 

Dosis I  = 
1

2
x 6 mg = 3 mg/20 gram bb mencit 

Dosis II  = 6  mg/20 gram bb mencit 

Dosis III = 2 x 6 mg = 12  mg/20 gram bb mencit 
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Pembuatan Larutan stok dari dosis III : 

Volume pemberian ekstrak rimpang lengkuas merah untuk mencit 20 gram adalah 

0,2 ml dibuat dalam larutan stok  10 ml, maka: 

12 𝑚𝑔

𝑥
=  

0,2 𝑚𝑙

10 𝑚𝑙
 

X = 600 mg /10 ml 

 
Dosis II = 

6 𝑚𝑔

𝑥
=  

0,2 𝑚𝑙

10 𝑚𝑙
 

X = 300 mg/10 ml 

 
Dosis I = 

3 𝑚𝑔

𝑥
=  

0,2 𝑚𝑙

10 𝑚𝑙
 

X =  150 mg/10 ml 

 

Dosis Empiris Rimpang lengkuas Merah : 

 

10 Jari Rimpang lengkuas Merah 
 

Berat 10 jari rimpang lengkuas merah 

kering 

 

 

Lampiran 12. Perhitungan Dosis Na-CMC 1% untuk mencit 

Na-CMC 1 % dibuat dengan melarutkan 1 gram Na-CMC dalam 100 ml aquadest 

panas, kemudian digerus hingga homogen. Na-CMC 1 % sebagai kontrol negatif 

diberikan pada tikus dengan volume 0,2 ml/20 gram BB mencit. 
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Lampiran 13. Bagan Jalannya Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

300,83 gram simplisia 

rimpang lengkuas merah 

Maserasi dengan etanol 70 % 

3x24 jam 

Residu Ekstrak etanol  rimpang 

lengkuas merah 

Evaporator 

Ekstrak etanol kental 

rimpang lengkuas 

merah 

Kode Etik Hewan 

Uji 

Skrining Fitokimia / 

Identifikasi (Kualitatif) 

Menghasilkan 

Uji Aktivitas 

Antidiare 

 

Analisis Data 

Statistik 

ekstraksi 
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Lampiran 14. Bagan Uji Aktivitas Antidiare 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Aktivitas 

Antidiare 

25 ekor mencit putih jantan 

Mencit dipuasakan selama 18 

jam, tetap diberikan minum 

Kel.I 

Na-CMC 1% 

Kontrol (-) 

Kel.V 

Ekstrak Etanol 

Rimpang Lengkuas 

Merah dosis  12 

mg/ 20 gram bb 

mencit  

(Dosis Uji III) 

Kel.IV 

Ekstrak Etanol 

Rimpang Lengkuas 

Merah dosis 6 mg/ 

20 gram bb mencit 

(Dosis Uji II) 

Kel.II 
Loperamid HCI 

0,99 mg / 20 gram 

bb mencit 

Kontrol (+) 

Kel.III 

Ekstrak Etanol 

Rimpang 

Lengkuas Merah 

dosis  3 mg/20 

gram bb mencit 

(Dosis Uji I) 

Setelah t=45 menit, mencit diberikan norit 0,2 ml /20 gram bb mencit per oral. Setelah t= 20 menit, 

mencit dianestesi dengan eter  sampai mati selanjutnya dilakukan pembedahan.  Usus mencit 

dikeluarkan secara hati-hati sampai terenggang 

Panjang usus yang dilalui norit mulai dari pylorus sampai ujung akhir (yang berwarna hitam) 

diukur. Demikian pula panjang seluruh usus dari masing-masing hewan dihitung rasio normal 

jarak yang ditempuh marker terhadap panjang usus seluruhnya 

Dikelompokan menjadi 5 kelompok 

masing-masing 5 ekor 

Pemberian ekstrak uji, kontrol, dan pembanding pada t=0 
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Lampiran 15. Pembuatan Larutan Stok 

1. Pembuatan Larutan Stok Loperamid 

                                                

2. Pembuatan Larutan Stok NaCMC 

                                               

3. Pembuatan Norit 5% 

                                                 

4. Pembuatan Larutan Stok Dosis Uji I 
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5. Pembuatan Larutan Stok Dosis Uji II 

                        

6. Pembuatan Larutan Stok Dosis Uji III 
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Lampiran 16. Bobot Hewan Uji 

1. Kelompok I (Kontrol Positif) 

 

Hewan uji 1 

 

Hewan uji 1I 

 

Hewan uji 1II 

 

Hewan uji 1V 

 

Hewan uji V 

 

Hewan Uji Berat Badan Mencit (gram) Volume Oral (ml) 

1 29,47 
29,47 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 0,2 𝑚𝑙 = 0,29 𝑚𝑙 

2 26,48 
26,48 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 0,2 𝑚𝑙 = 0,26 𝑚𝑙 

3 32,69 
22,69 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 0,2 𝑚𝑙 = 0,32 𝑚𝑙 

4 26,63 
26,63 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 0,2 𝑚𝑙 = 0,26 𝑚𝑙 

5 29,15 
29,15 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 0,2 𝑚𝑙 = 0,29 𝑚𝑙 

 

2. Kelompok II (Kontrol negatif) 

 

Hewan uji 1 

 

Hewan uji 1I 

 

Hewan uji 1II 

 

Hewan uji 1V 

 

Hewan uji V 
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Hewan Uji Berat Badan Mencit (gram) Volume Oral (ml) 

1 32,26 
32,26 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 0,2 = 0,32 𝑚𝑙 

2 29,43 
29,43 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 0,2 = 0,29 𝑚𝑙 

3 29,04 
29,04 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 0,2 𝑚 = 0,29 𝑚𝑙 

4 35,78 
35,78 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 0,2 𝑚 = 0,35 𝑚𝑙 

5 29,82 
29,82 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 0,2 𝑚 = 0,29 𝑚𝑙 

 
3. Kelompok III (Dosis Uji I) 

 

Hewan uji 1 

 

Hewan uji 1I 

 

Hewan uji 1II 

 

Hewan uji 1V 

 

Hewan uji V 

 
Hewan Uji Berat Badan Mencit (gram) Volume Oral (ml) 

1 34,27 
34,27 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 0,2 𝑚𝑙 = 0,32 𝑚𝑙 

2 30,15 
30,15 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 0,2 𝑚𝑙 = 0,30 𝑚𝑙 

3 38,75 
 38,75 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 0,2 𝑚𝑙 = 0,38 𝑚𝑙 

4 30,50 
30,50 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 0,2 𝑚𝑙 = 0,30 𝑚𝑙 

5 32,53 
32,53 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 0,2 𝑚𝑙 = 0,32 𝑚𝑙 
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4. Kelompok IV (Dosis Uji II) 

 

Hewan uji 1 

 

Hewan uji 1I 

 

Hewan uji 1II 

 

Hewan uji 1V 

 

Hewan uji V 

 

Hewan Uji Berat Badan Mencit (gram) Volume Oral (ml) 

1 25,04 
25,04 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 0,2 𝑚𝑙 = 0,25 𝑚𝑙 

2 27,20 
27,20 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 0,2 𝑚𝑙 = 0,27 𝑚𝑙 

3 21,66 
 21,66 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 0,2 𝑚𝑙 = 0,21𝑚𝑙 

4 20,81 
20,81 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 0,2 𝑚𝑙 = 0,20 𝑚𝑙 

5 24,02 
24,02 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 0,2 𝑚𝑙 = 0,24 𝑚𝑙 

 

 

5. Kelompok V (Dosis Uji III) 

 

Hewan uji 1 

 

Hewan uji 1I 

 

Hewan uji 1II 

 

Hewan uji 1V 

 

Hewan uji V 
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Hewan Uji Berat Badan Mencit (gram) Volume Oral (ml) 

1 28,29 
28,29 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 0,2 𝑚𝑙 = 0,28 𝑚𝑙 

2 33,07 
33,07 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 0,2 𝑚𝑙 = 0,33 𝑚𝑙 

3 23,20 
 23,20 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 0,2 𝑚𝑙 = 0,23 𝑚𝑙 

4 29,81 
29,81 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 0,2 𝑚𝑙 = 0,29 𝑚𝑙 

5 25,13 
25,13 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 0,2 𝑚𝑙 = 0,25 𝑚𝑙 

 

Lampiran 17.  Uji Aktivitas Antidiare 

                                                       

                        

 

                         

   

 

 

Hewan di puasakan 
selama 18 jam 

Penandaan hewan Uji Pemberian ekstrak uji, control 

dan pembanding pada t = 0  

 

Usus dikeluarkan secara 

hati – hati jangan 

sampai terenggang. 

 

Setelah t = 45 menit diberi 

suspense norit 5% sebanyak 0,2 
ml/ 20 gr bb mencit secara oral. 

 

Pada t = 65 menit mencit 

anestesi dan dikorbankan 

secara dislokasi leher 
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Lampiran 18. Hasil Pengamatan  

1. Kelompok I (Kontrol Negatif dengan NaCMC) 

 

 

Keterangan : 

Tanda : 

Merah : Panjang Lintasan Marker (Norit) 

Biru  : Panjang Usus Keseluruhan  

 

 Rumus rasio lintasan marker (R) : 

𝑅 =
Panjang lintasan marker

Panjang usus keseluruhan
 

 

 

 

Panjang seluruh usus dan bagian usus 

yang dilalui marker norit mulai dari 

pirolus sampai ujung akhir (berwarna 

hitam) diukur dari masing2 hewan. 
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Kelompok Kontrol Negatif : 

Hewan 

Uji 

Panjang Lintasan 

Marker (cm) 

Panjang Usus 

Keseluruhan (cm) 
Rasio 

1 36 51 
36 𝑐𝑚

51 𝑐𝑚
= 0,70 

2 33,5 47 
33,5 𝑐𝑚

47 𝑐𝑚
= 0,71 

3 34 45 
34 𝑐𝑚

45 𝑐𝑚
= 0,75 

4 30 46 

30 𝑐𝑚

46 𝑐𝑚
= 0,65 

5 37 50 
37 𝑐𝑚

50 𝑐𝑚
= 0,74 

 

2. Kelompok II (Kontrol Positif dengan Loperamid) 

 

Keterangan : 

Tanda Merah : Panjang Lintasan Marker (Norit) 

Tanda Biru : Panjang Usus Keseluruhan  

 

 Rumus rasio lintasan marker (R) : 

𝑅 =
Panjang lintasan marker

Panjang usus keseluruhan
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Kelompok Kontrol Postif  : 

Hewan 

Uji 

Panjang Lintasan 

Marker (cm) 

Panjang Usus 

Keseluruhan (cm) 
Rasio 

1 21 47 
21 𝑐𝑚

47 𝑐𝑚
= 0,44 

2 17 41 
17 𝑐𝑚

41 𝑐𝑚
= 0,41 

3 26 55 
26 𝑐𝑚

55 𝑐𝑚
= 0,47 

4 23,5 46 

23,5 𝑐𝑚

46 𝑐𝑚
= 0,51 

5 26,3 53 
26,3 𝑐𝑚

53 𝑐𝑚
= 0,49 

 
Rumus presentase penghambatan : 

=  
Rasio kontrol negatif − Rasio kelompok kontrol positif

Rasio kontrol negatif
𝑥 100% 

= 
0,71 −0,46

0,71
𝑥 100%   = 35,2% 

3. Kelompok III (Dosis Uji I dengan Ekstrak Rimpang Lengkuas Merah) 

 

Keterangan : 

Tanda Merah : Panjang Lintasan Marker (Norit) 

Tanda Biru : Panjang Usus Keseluruhan  

 

 Rumus rasio lintasan marker (R) : 

𝑅 =
Panjang lintasan marker

Panjang usus keseluruhan
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Kelompok Dosis Uji I : 

Hewan 

Uji 

Panjang Lintasan 

Marker (cm) 

Panjang Usus 

Keseluruhan (cm) 
Rasio 

1 43 63 
43 𝑐𝑚

63 𝑐𝑚
= 0,68 

2 37 56,5 
37 𝑐𝑚

56,5 𝑐𝑚
= 0,65 

3 36,5 58 
36,5 𝑐𝑚

58 𝑐𝑚
= 0,62 

4 38,5 56 
38,5 𝑐𝑚

56 𝑐𝑚
= 0,68 

5 41 61 
41 𝑐𝑚

61 𝑐𝑚
= 0,67 

 
Rumus presentase penghambatan : 

= 
Rasio kontrol negatif −Rasio kelompok uji 1

Rasio kontrol negatif
𝑥 100% 

= 
0,71 −0,66

0,71
𝑥 100% 

= 7,04 % 

4. Kelompok IV (Dosis Uji II dengan Ekstrak Rimpang Lengkuas Merah) 

 

Keterangan : 

Tanda Merah : Panjang Lintasan Marker(Norit) 

Tanda Biru : Panjang Usus Keseluruhan  

 
 Rumus rasio lintasan marker (R) : 

𝑅 =
Panjang lintasan marker

Panjang usus keseluruhan
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Kelompok Dosis Uji II : 

Hewan 

Uji 

Panjang Lintasan 

Marker (cm) 

Panjang Usus 

Keseluruhan (cm) 
Rasio 

1 28 52 
28 𝑐𝑚

52 𝑐𝑚
= 0,54 

2 30,2 51 
30,2 𝑐𝑚

51 𝑐𝑚
= 0,59 

3 29 50,5 
29 𝑐𝑚

50,5 𝑐𝑚
= 0,57 

4 29,5 49,5 
29,5 𝑐𝑚

49,5 𝑐𝑚
= 0,59 

5 34 59 
34 𝑐𝑚

59 𝑐𝑚
= 0,57 

 
Rumus presentase penghambatan : 

Rasio kontrol negatif − Rasio kelompok uji 2

Rasio kontrol negatif
𝑥 100% 

= 
0,71 −0,57

0,71
𝑥 100% 

= 19,7% 

5. Kelompok V (Dosis Uji III dengan Ekstrak Rimpang Lengkuas merah) 

 

Keterangan : 

Tanda Merah : Panjang Lintasan Marker(Norit) 

Tanda Biru : Panjang Usus Keseluruhan  

 Rumus rasio lintasan marker (R) : 

𝑅 =
Panjang lintasan marker

Panjang usus keseluruhan
 

 



77 
 

 

Kelompok Dosis Uji III : 

Hewan 

Uji 

Panjang Lintasan 

Marker (cm) 

Panjang Usus 

Keseluruhan (cm) 
Rasio 

1 25,5 55 
25,5 𝑐𝑚

55 𝑐𝑚
= 0,46  

2 25 62,5 
25 𝑐𝑚

62,5 𝑐𝑚
= 0,40 

3 26,5 57,5 
26,5 𝑐𝑚

57,5 𝑐𝑚
= 0,45 

4 28 59,4 
28 𝑐𝑚

59,4 𝑐𝑚
= 0,47 

5 24,5 62 
24,5 𝑐𝑚

62 𝑐𝑚
= 0,39 

 

Rumus presentase penghambatan : 

Rasio kontrol negatif − Rasio kelompok uji 3

Rasio kontrol negatif
𝑥 100% 

= 
0,71 −0,42

0,71
𝑥 100% 

= 40,8% 
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Lampiran 19. Hasil Analisis Statistik  
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